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ABSTRACT

Structural Equation Modeling (SEM) is a statistical modeling technique
that is highly cross-sectinal, linear, and complex. SEM is a combination of two
multivariate techniques, namely confirmatory factor analysis and path analysis.
The purpose of this study was to analyze the effect of knowledge, health
awareness, attitudes, subjective norms and perceived difficulties on the purchase
value of organic vegetables in Bekasi city retail. The basic method in this
research is descriptive and analytical method. The location determination method
in this study was purposive. Determining the number of samples using a ratio of
20:1 where each variable must have 20 data to be tested. The sample is 120
respondents. Instrument testing and data analysis using SmartPLS 3.0 software
The analysis tool used is PLS (Partial Least Square). The data analysis used
covers 3 aspects, namely the outer model, inner model and hypothesis testing with
the Path Coefficient method. There are 6 variables tested, namely knowledge,
health awareness, attitudes, subjective norms, perceived difficulties, and purchase
value.

The results showed that knowledge and health consciousness had a
positive effect on the attitudes of respondents in the intention to purchase organic
vegetables in Bekasi city retail. Attitudes and subjective norms variables partially
have a positive effect on purchase intention of organic vegetable in Bekasi city
retail. While the perceived difficulty variable partially negatively influences the
purchase intention of organic vegetables in Bekasi city retail.

Keywords : SEM, Organic Vegetable, Theory Of Reasoned Action(TRA)
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ABSTRAK

Structural Equation Modeling (SEM) adalah suatu Teknik pemodelen
statistic yang bersifat sangat cross-sectinal, linier, dan kompleks. SEM merupakan
gabungan dari dua Teknik multivariat yaitu analisis factor konfirmatori dan
analisis jalur. Tujuan penelitian ini untuk menganalisa pengaruh pengetahuan,
sadar kesehatan, sikap, norma subjektif dan kesulitan yang dirasakan terhadap
nilai pembelian sayuran organik di retail kota Bekasi. Metode dasar dalam
penelitian ini adalah deskriptif dan metode analitis. Metode penentuan lokasi
dalam penelitian ini secara purposive. Penentuan jumlah sample menggunakan
ratio 20:1 dimana setiap satu variabel harus memiliki 20 data untuk diuji. Sampel
berjumlah 120 responden. Pengujian instrumen dan analisis data menggunakan
software SmartPLS 3.0 Alat analisis yang digunakan adalah PLS (Partial Least
Square). Analisis data yang digunakan mencangkup 3 aspek yaitu outer model,
inner model dan pengujian hipotesis dengan metode Path Coefficient. Variabel
yang di uji ada 6, yaitu variabel pengetahuan, sadar Kesehatan, sikap, norma
subjektif, kesulitan yang dirasakan, dan nilai pembelian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan dan sadar kesehatan
berpengaruh positif terhadap sikap responden dalam niat pembelian sayuran
organik di Retail Bekasi. Variabel sikap dan norma subjektif secara parsial
berpengaruh positif terhadap niat pembelian sayuran organik di Retail Bekasi.
Sedangkan variabel kesulitan yang dirasakan secara parsial berpengaruh negatif
terhadap niat pembelian sayuran organik di Retail Bekasi.

Keywords : SEM, Sayuran Organik, Theory Of Reasoned Action(TRA)
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I. Pendahuluan

a. Latar Belakang

Gaya hidup sehat menjadi tren baru bagi masyarakat saat ini. Hal ini dikarenakan
masyarakat menyadari bahwa penggunaan bahan-bahan kimia seperti pupuk kimia dan
pestisida bahaya bagi kesehatan dalam jangka waktu panjang. Banyak petani yang
menyemprotkan pestisida pada saat panen untuk menghindari gagal panen Kkarena
serangan hama atau penyakit (Darwanto, 2016).

Menurut International Federation Of Organic Agriculture Movement (IFOAM) pada
tahun 2018 data perkembangan lahan pertanian organik di Indonesia meningkat dari tahun
2014-2017 dan sempat mengalami penurunan di tahun 2016. Dari data 4 tahun terakhir, lahan
pertanian organik paling tinggi adalah pada tahun 2017. Berdasarkan data tersebut dapat
dilihat bahwa jumlah produksi pertanian organik di Indonesia masih jauh dibanding Filipina
tetapi data terus meningkat yang berarti juga mempengaruhi peningkatan jumlah konsumen
sayuran organik di Indonesia.

Structural Equation Modeling (SEM) adalah suatu Teknik pemodelen statistic yang
bersifat sangat cross-sectinal, linier, dan kompleks. SEM merupakan gabungan dari dua
Teknik multivariat yaitu analisis factor konfirmatori dan analisis jalur. Tujuan penelitian ini
untuk menganalisa pengaruh pengetahuan, sadar kesehatan, sikap, norma subjektif dan
kesulitan yang dirasakan terhadap nilai pembelian sayuran organik di retail kota Bekasi.

Perilaku hidup sehat mulai diterapkan oleh masyarakat yang mengetahui atau sadar akan
kesehatannya. Pola hidup back to nature ini menyebabkan perubahan pola konsumsi
masyarakat dari sayuran non organik menjadi sayuran organik. Perubahan pola hidup
masyarakat menjadi lebih sehat dapat berpengaruh pada sikap masyarakat dalam niat
pembelian sayuran organik. Theory of Reasoned Action (TRA) menyatakan bahwa perilaku
konsumen ditentukan oleh norma subjektif dan sikap terhadap perilaku yang dimaksud dan
niat perilaku (Misrha, 2014). Selain sikap dan norma subjektif, Theory of Reasoned Action
dapat dimodifikasi dengan penambahan variabel pengetahuan, sadar kesehatan dan kesulitan
yang dirasakan (Chen, 2007).

b. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini untuk menganalisa pengaruh pengetahuan, sadar kesehatan, sikap,
norma subjektif dan kesulitan yang dirasakan terhadap nilai pembelian sayuran organik di
retail kota Bekasi.

I1. Metode Penelitian

a. Hipotesis

H1 : Diduga pengetahuan berpengaruh terhadap sikap dalam niat pembelian produk sayuran
organik di retail Bekasi.

H2 : Diduga sadar kesehatan berpengaruh terhadap niat pembelian sayuran organik di retail
Bekasi.

H3 : Diduga sikap berpengaruh terhadap niat pembelian sayuran organik di retail Bekasi.
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H4 : Diduga norma subjektif berpengaruh terhadap niat pembelian sayuran organik di retail
Bekasi.

H5 : Diduga kesulitan yang dirasakan berpengaruh terhadap niat pembelian sayuran organik
di retail Bekasi.

Berdasarkan hipotesis diatas maka dapat dibuat model yang digunakan dalam penelitian ini,
berikut merupakan gambar model penelitian yang digunakan:

Pengetahuan
H1
Sadar H2
Kesehatan ' Sikap

\H3A
H4 Niat

Norma L >

Subjektif /' Pembelian
H5

Kesulitan

yang
Dirasakan

Gambar 1. Model Penelitian

b. Metode Penelitian

Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan analitik.
Metode penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposive sampling. Maka dari itu
lokasi yang saya pilih di kota Bekasi, Jawa Barat.

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability
sampling, artinya setiap anggota populasi Dalam penelitian ini digunakan teknik purposive
sampling karena pengambilan sampel disesuaikan dengan tujuan penelitian. Metode analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Structural Equation Modeling (SEM) dengan
menggunakan software SmartPLS 3.0.

I11. Hasil dan Pembahasan

a. Uji Validitas

Validitas dimaksudkan sebagai “to measure what should be measured”. Untuk
melakukan uji validitas digunakan pengujian convergent validity dengan bantuan software
SmartPLS 3.0 yang memiliki parameter loading factor dan juga average variance extracted
(AVE). Ukuran refleksif individual dikatakan tinggi jika nilai loading factor > 0,70 dengan
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konstruk yang ingin diukur. Suatu variabel dapat dikatakan valid kerika memiliki nilai
Average Variance Extracted (AVE) > 0,50 (Ghozali, 2014).

Berdasarkan uji validitas dapat diketahui bahwa terdapat 3 dari 26 indikator yang tidak
memenuhi kriteria penilaian dari uji validitas karena bernilai kurang dari 0,7. Indikator yang
dikeluarkan yaitu NS2, KD3, N4. Berdasarkan uji validitas ini didapatkan 23 indikator
dengan nilai loading factor diatas 0,7 dan dinyatakan valid. Nilai ini merupakan besaran
korelasi antara indikator dengan variabel latennya. Hasil loading factor sesudah eliminasi
dijelaskan dalam tabel berikut.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan dengan pengukuran dua Kriteria yaitu composite reliability dan
cronbach’s alpha. Konstruk dinyatakan reliabel jika nilai composite reliability > 0,60
maupun cronbach alpha > 0,70.

Tabel 1. Nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha

Variabel Composite Reliability  Cronbach’s Alpha Keterangan
Pengetahuan 0,927 0,902 Reliabel
Sadar Kesehatan 0,943 0,919 Reliabel
Sikap 0,953 0,935 Reliabel
Norma Subjektif 0,944 0,920 Reliabel
Kesulitan yang Dirasakan 0,956 0,931 Reliabel
Niat Pembelian 0,938 0,900 Reliabel

Sumber: Analisis Data Primer, 2022

c. Hasil Analisis Data

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)
Tabel 2. Nilai Average Variance Extracted (AVE)

Variabel AVE Keterangan

Pengetahuan 0,718 Valid
Sadar Kesehatan 0,804 Valid
Sikap 0,837 Valid
Norma Subjektif 0,807 Valid
Kesulitan yang Dirasakan 0,879 Valid
Niat Pembelian 0,835 Valid

Sumber: Analisis Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa semua variabel pada penelitian ini dikatakan
valid karena memiliki nilai average variance extracted (AVE) lebih besar dari 0,5. Dilihat
dari nilai AVE terendah adalah sebesar 0,611 yaitu pada variabel Pengetahuan sedangkan
nilai AVE tertinggi adalah sebesar 0,764 yaitu pada konstruk Kesulitan yang Dirasakan
sedangkan konstruk lain seperti Sadar Kesehatan, Sikap, Niat Pembelian, dan Norma
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Subjektif memiliki nilai AVE masing-masing sebesar 0,621; 0,642; 0,642; dan 0,658. Hal ini
menunjukkan bahwa semua variabel mampu menjelaskan keragaman dari seluruh
indikatornya.

Evaluasi Model Struktural (Inner Model)
Tabel 3. Nilai R-square

Variabel Dependen R Square Adjusted R-square Kategori
Sikap 0,721 0,727 Kuat
Niat Pembelian 0,707 0,712 Kuat

Sumber: Analisis Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa masing-masing variabel memiliki nilai
Composite Reliability diatas 0,6 yaitu Pengetahuan (0,887); Sadar Kesehatan (0,867); Sikap
(0,878); Norma Subjektif (0,885); Kesulitan yang Dirasakan (0,907); dan Niat Pembelian
(0,843). Sedangkan berdasarkan hasil dari cronbach’s alpha juga diketahui bahwa masing-
masing variabel memiliki nilai cronbach’s alpha diatas 0,7 Pengetahuan (0,841); Sadar
Kesehatan (0,795); Sikap (0,814); Norma Subjektif (0.827); Kesulitan yang Dirasakan
(0,845); dan Niat Pembelian (0,720). Berdasarkan nilai-nilai tersebut dapat disimpulkan
bahwa masing-masing variabel telah memenuhi kriteria penilaian model dimana masing-
masing variabel memiliki nilai Composite Reliability diatas 0,6 dan cronbach’s alpha diatas
0,7 sehingga semua variabel pada penelitian ini dikatakan reliabel. Hal ini menandakan
bahwa semua variabel mampu memberikan jawaban secara konsisten dan stabil.

d. Pembahasan

a.  Karakteristik Responden

Data deskriptif yang disajikan dalam penelitian ini adalah data mengenai jenis kelamin,
domisili, usia responden, pekerjaan, dan pendapatan. Informasi mengenai Kkarakteristik
responden ini berguna untuk memberikan informasi tambahan bagi peneliti.

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin digunakan untuk membedakan
responden laki-laki dan perempuan. Jenis kelamin ini mempengaruhi pola konsumsi dan pola
pengambilan keputusan. Karakteristik perempuan cenderung lebih teliti dalam suatu proses
pengambilan keputusan pembelian dibandingkan dengan laki-laki. Karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel dibawah.

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah (orang) Presentase (%0)
1. Laki-Laki 22 18,33
2. Perempuan 98 81,67
Jumlah 120 100,00

Sumber: Analisis Data Primer, 2022

Diketahui bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan. Jumlah responden
perempuan sebanyak 98 orang atau 81,67% dan responden laki-laki sebanyak 22 orang atau
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18,33%. Penelitian ini membuktikan bahwa perempuan memiliki niat pembelian sayuran
organik dibandingkan laki-laki. Hal ini dikarenakan perempuan terbiasa berbelanja kebutuhan
rumah tangga termasuk membeli sayuran organik.

Karakteristik Responden Berdasarkan Kelompok Umur. Umur merupakan salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi selera konsumen suatu produk/jasa. Perbedaan umur akan
mengakibatkan perbedaan preferensi konsumen suatu produk/jasa. Karakteristik responden
berdasarkan kelompok umur dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Karakteristik Reseonden Berdasarkan Kelomeok Umur

No Tahun Jumlah (orang) Presentase (%)

1. 20-30 4 3,33

2. 31-40 63 52,5

3. 41-50 32 26,67

4, 51-60 21 17,5
Jumlah 120 100,00

Sumber: Analisis Data Primer, 2022

Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui bahwa mayoritas konsumen yang membeli
sayuran organik di Retail Bekasi (Carrefour, Farmers Market, dan Superindo) adalah kategori
masa dewasa akhir dan masa dewasa dengan kelompok umur 31-40 tahun dan 41-50 tahun
yaitu sebesar 52,5% dan 26,67%. Perbedaan jumlah konsumen sayuran organik menurut
kelompok umur cukup signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa konsumen dengan
kelompok usia tersebut lebih memiliki informasi yang cukup untuk membeli sayuran organik
karena berada di tahap produktif.
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Pengetahuan

Kode Banyaknya responden yang menjawab
STS TS RR S SS Total
P1 3 3 3 66 45 120
P2 0 3 5 48 64 120
P3 3 2 8 58 49 120
P4 3 1 12 69 35 120
P5 3 3 8 69 37 120
SK1 3 2 9 65 41 120
SK2 2 3 2 34 79 120
SK3 1 4 14 59 42 120
SK4 3 3 12 62 40 120
S1 2 3 14 52 49 120
S2 2 2 4 50 62 120
S3 3 3 15 71 28 120
S4 2 3 8 60 47 120
NS1 3 2 17 75 23 120
NS3 3 2 25 77 13 120
NS4 1 4 5 69 41 120
NS5 3 2 15 77 23 120
KD1 5 81 26 6 2 120
KD2 2 74 35 7 2 120
KD4 6 89 19 6 0 120
N1 3 3 7 62 45 120
N2 1 5 8 69 37 120
N3 2 1 7 41 69 120

Sumber: Analisis Data Primer, 2022

P1 “Saya mengetahui bahwa Farmers Market, Carrefour, dan Superindo merupakan

retail yang menjual sayuran organik.” 55% menjawab setuju.

P2 “Saya cukup mengetahui tentang sayuran organik.” 53,3% menjawab sangat

setuju.

P3 “Saya pernah melihat sayuran organik dalam kehidupan sehari-hari.” 48,3%

menjawab setuju.

P4 “Saya memiliki informasi lebih tentang sayuran organik dibandingkan dengan

orang lain”. 57,5% menjawab setuju

P5 “Saya dapat memberikan informasi mengenai sayuran organik jika ditanya.”

57,5% menjawab setuju.
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SK1 “Saya sangat peduli terhadap kesehatan saya sehingga saya membeli sayuran
organik.”54,1% menjawab setuju.

SK2 “Saya sadar akan kesehatan saya sehingga saya membeli sayuran organik.”
65,8% menjawab sangat setuju.

SK3 “Saya peduli dengan perubahan kesehatan saya sehingga saya membeli sayuran
organik.”49,1% menjawab setuju.

SK4 “Saya bertanggung jawab atas kondisi kesehatan saya sehingga saya membeli
sayuran organik.” 51,6% menjawab setuju.

S1 “Membeli sayuran organik itu memberikan kepuasan untuk diri saya sendiri.”
43,3% menjawab setujul.

S2 “Saya merasa sayuran organik berdampak positif.” 51,6% menjawab sangat setuju.

S3 “Membeli sayuran organik membuat saya menjadi lebih baik dibandingkan dengan
orang lain.” 59,1% menjawab setuju.

S4 “Saya akan merekomendasikan sayuran organik kepada orang lain.” 50%
menjawab setuju.

NS1 “Kolega saya berpikir bahwa membeli sayuran organik baik untuk kesehatan
saya.” 62,5% menjawab setuju.

NS3 “Tetangga saya berpikir bahwa membeli sayuran organik memberikan manfaat
bagi saya.” 64,1 menjawab setuju.

NS4 “Keluarga saya berpikir bahwa membeli sayuran organik membuat saya lebih
sehat.” 57,5% menjawab setuju.

NS5 “Orang terdekat bagi saya berpikir bahwa saya perlu membeli sayuran organik.”
64,1% menjawab setuju.

KD1 “Saya merasa kesulitan dalam membeli sayuran organik karena hanya tersedia di
retail atau pasar swalayan.” 67,5% menjawab Tidak Setuju.

KD2 “Saya merasa kesulitan dalam membeli sayuran organik karena jenisnya tidak
banyak.” 61,7% menjawab Tidak Setuju.

KD4 “Saya merasa kesulitan dalam membeli sayuran organik karena tidak selalu
tersedia” 74,2% menjawab Tidak Setuju.

N1 “Saya akan mempertimbangkan membeli sayuran organik.” 51,6% menjawab
setuju.

N2 “Saya akan membeli sayuran organik.” 57,5% menjawab setuju.

N3 “Keinginan saya dalam membeli sayuran organik adalah tinggi” 57,5% menjawab
sangat setuju.

c.  Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa semua hipotesis pada penelitian ini
diterima hal ini dikarenakan besar nilai t-statistics semua hipotesis lebih besar daripada 1,96
dan juga nilai p-value semua hipotesis lebih kecil daripada 0,05. Hasil pengujian hipotesis
berdasarkan hasil Bootstrapping dengan Metode Path Coefficient dapat dijelaskan sebagai
berikut:
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Tabel 7. Hasil U'!i Hieotesis dengan Metode Path Coefficient

Original Sample  t-stats p-val Keterangan
H1 0,464 4,495 00 Signifikan
H2 0,417 4,049 00 Signifikan
H3 0,361 4,411 00 Signifikan
H4 0,390 5,247 00 Signifikan
H5 -0,217 3,357 00 Signifikan

Sumber: Analisis Data Primer, 2022

Pengaruh Pengetahuan Terhadap niat Pembelian Sayuran Organik di Retail Bekasi.
Hipotesis 1 diterima. Berdasarkan nilai t-statistics pada hipotesis 1 sebesar 4,495
menunjukkan bahwa pengetahuan berpengaruh positif terhadap niat pembelian sayuran
organik di retail Bekasi. Artinya, semakin tinggi tingkat pengetahuan konsumen maka
semakin positif sikap konsumen dalam niat pembelian konsumen terhadap sayuran organik di
retail Bekasi. Hasil dari penelitian ini dikatakan sejalan dengan penelitian Putri (2012) yang
menunjukkan bahwa pengetahuan produk berpengaruh signifikan terhadap sikap. Hasil
penelitian Hanzaee dan Khosrozadeh (2011) serta Ghalandari dan Norouzi (2012) juga
menyatakan bahwa pengetahuan produk berpengaruh signifikan terhadap niat beli.

Pengaruh Sadar Kesehatan Terhadap Niat Pembelian Sayuran Organik di Retail
Bekasi. Hipotesis 2 diterima. Berdasarkan nilai t-statistics pada hipotesis 2 sebesar 4,049
menunjukkan bahwa sadar kesehatan berpengaruh positif terhadap niat pembelian sayuran
organik di retail Bekasi. Hasil dari penelitian ini dikatakan sejalan dengan penelitian Kim dan
Chung (2011), Becker et al (1977), Newsom et al (2005), serta Michaelidou dan Hassan
(2007) yang menyatakan bahwa sadar kesehatan terbukti memberikan pengaruh yang positif
terhadap sikap.

Pengaruh Sikap Terhadap Niat Pembelian Sayuran Organik di Retail Bekasi.
Hipotesis 3 diterima. Berdasarkan nilai t-statistics pada hipotesis 3 sebesar 4,411
menunjukkan bahwa sikap berpengaruh positif terhadap niat pembelian sayuran organik di
retail Bekasi. Hasil dari penelitian ini dikatakan sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Foong dan Khoo (2015), Dean et al (2008), Asif et al (2017) serta Teng dan Wang
(2015) yang menyatakan bahwa sikap mempengaruhi niat pembelian sayuran organik di retail
Bekasi.

Pengaruh Norma Subjektif Terhadap Niat Pembelian Sayuran Organik di Retail
Bekasi. Hipotesis 4 diterima. Berdasarkan nilai t-statistics pada hipotesis 4 sebesar 5,247
menunjukkan bahwa norma subjektif berpengaruh positif terhadap niat pembelian sayuran
organik di retail Bekasi. Hasil dari penelitian ini dikatakan sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hasbullah et al (2016), Wan et al (2017), Aziz et al (2018) serta Razak dan
Abduh (2012) yang menyatakan bahwa norma subjektif mempengaruhi niat pembelian.

Pengaruh Kesulitan yang Dirasakan Terhadap Niat Pembelian Sayuran Organik di
Retail Bekasi. Hipotesis 5 diterima. Berdasarkan nilai t-statistics pada hipotesis 5 sebesar
3,357 menunjukkan bahwa kesulitan yang dirasakan berpengaruh secara negatif terhadap niat
pembelian sayuran organik di retail Bekasi. Hasil dari penelitian ini dikatakan sejalan dengan
penelitian Chen (2007) dan Sudiyanti (2009) yang menyatakan bahwa kesulitan yang
dirasakan berpengaruh secara negatif terhadap niat pembelian seseorang.
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Berdasarkan hasil analisis hipotesis yang sudah disampaikan diatas, dapat diketahui
bahwa pengetahuan, sadar kesehatan, sikap, norma subjektif, dan kesulitan yang dirasakan
mempengaruhi niat pembelian konsumen terhadap sayuran organik di Retail Bekasi. Kelima
aspek ini harus sepenuhnya diperhatikan oleh retail guna meningkatkan penjualan produknya.
Selain itu pengetahuan dan sadar kesehatan mampu mempengaruhi sikap konsumen dalam
niat pembeliannya. Hal ini dikarenakan konsumen perlu mengetahui karakteristik dari sesuatu
yang dibeli sebelum menentukan sikap dalam niat pembeliannya. Kesulitan yang dirasakan
juga menurunkan niat pembelian seseorang. Apabila seseorang merasa kesulitan dalam
membeli sayuran organik maka niat pembelian akan menurun.

IV. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dijabarkan terkait niat
pembelian sayuran organik di Retail Bekasi, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
pengetahuan dan sadar kesehatan berpengaruh positif terhadap niat pembelian sayuran
organik di Retail Bekasi. Pengetahuan ini mencangkup pengetahuan secara objektif, subjektif
dan pandangan responden terhadap sayuran organik. Responden yang sadar akan
kesehatannya cenderung akan mengkonsumsi sayuran organik. Sikap dan norma subjektif
secara parsial berpengaruh positif terhadap niat pembelian sayuran organik di Retail Bekasi
sedangkan kesulitan yang dirasakan secara parsial berpengaruh negatif terhadap niat
pembelian sayuran organik di Retail Bekasi.
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